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Abstract 

 
     This article tries to present and explore a response of PP Muhammadiyah to MUI’s fatwa about 
freedom and comfortable worship in approaching the Christmas Day. The news text is published 
online media of Republika.co.id dated November 21st, 2016. The fatwa states that moslems are 
banned using attribute of celebrating the Christmas Day. This regards for giving a right of belief 
conducting. The issue causes some differences responses among people and organizations. The text 
will be explored using a critical discourse analysis in the viewpoint of systemic functional linguistic 
approach to analysis. This article uses a descriptive – qualitative method to make obvious and easy in 
understanding the analysis. This article found some data, i.e. words and clauses representing the aims 
and function of the fatwa, as well as a critic. The data conveys the proven that the fatwa is on the right 
track to reveal the freedom and comfortable worship. This article exposes the argument and 
suggestion following the fatwa 
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Abstrak 
 

     Penelitian ini dilalukan berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada tahun 2010 yang 
berjudul “Kekerapan Penggunaan Kosakata Bahasa Inggris Teknik yang digunakan Mahasiswa 
Jurusan Teknik Elektro”.  Penelitian ini dibertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa untuk berlatih 
kosakata bahasa Inggris Teknik. Karena hasil penelitian ini berupa perangkat lunak maka perangkat 
ini dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Perangkat ini terdiri dari 3 bagian latihan. Dan 
pada akhirnya diberikan hasil evaluasi dengan sistem penilain. Hal ini akan memotivasi mahasiswa 
untuk belajar lebih giat lagi.   
   
Kata Kunci: kosakata bahasa Inggris teknik, perangkat lunak, mudah dibawa 

 
PENDAHULUAN 
 
     Diakui di dekade belakangan ini 
berbagai fenomena kritik social mencuat 
demikian pesat. Informasi mengenai 
politik, ekonomi dan social budaya serta 
kekuasaan menjadi hal yang tidak tabu lagi 
diungkapkan secara bebas di berbagai 
media, baik cetak maupun non cetak. 
Kebebasan mengemukakan pendapat dan 
aspirasi menjadi demikian leluasa 
mendapatkan wahana serta tempat untuk 
mengeksplorasinya. Pendapat dan aspirasi 
baik berbentuk lisan maupun tulisan  tidak 
lagi mendapat hambatan atau halangan 

dengan tersedianya media online untuk 
mengungkapkannya. 
     Di tengah kebebasan mengemukakan 
pendapat dan aspirasi muncul fatwa MUI 
mengenai larangan bagi muslim untuk 
mengenakan atribut, baik itu pakaian, 
perhiasan, model hiasan sebagai asesoris 
dan sebagainya, pada peringatan Hari 
Natal. Fatwa ini mendapatkan reaksi dari 
berbagai kalangan, salah satunya dari 
Muhammadiyah yang dimuat di 
Republika.co.id dengan tajuk 
Muhammadiyah: Fatwa MUI Soal Atribut 
Natal Sudah Tepat. 
     Fatwa ini menimbulkan banyak reaksi 
yang bersifat positif, mendukung fatwa, 
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dan negative, yang mempertanyakan 
urgensi dari dikeluarkannya fatwa tersebut. 
Perbedaan pendapat sebagai reaksi atas 
fatwa tersebut menimbulkan situasi dan 
kondisi social budaya di negara yang 
terkenal dengan toleransi beragamanya 
menjadi sedikit terguncang. 
     Untuk memberikan analisis kritis 
mengenai hal ini, analisis wacana kritis 
menjadi salah satu pilihan sebagai metode 
maupun pendekatan yang digunakan. 
Analisis wacana kritis (AWK) pada 
dasarnya mengangkat perbedaan atas 
pesan, pola dan tema yang menimbulkan 
friksi di kalangan masyarakat pada 
umumnya (Ghorbani M. T., 2014). Karena 
diakui AWK bahwa teks merupakan 
representasi dari realitas social yang 
terlibat di dalamnya unsur bahasa, 
kekuasaan dan ideology (Martinez, 2012; 
Ghorbani B. S., 2015).  
     Perkembangan selanjutnya, seiring 
dengan kemajuan ilmu linguistic, AWK 
menempatkan peran penting dalam analisis 
wacana. Ini dibuktikan bagaimana AWK 
menjadi sangat tajam atau kritis ketika 
linguistic sistemik fungsional muncul dan 
dikembangkan sebagai pisau atau alat 
analisis untuk mengupas sebuah wacana 
atau teks (Janks, 2005). Diakui pula 
perkembangan AWK ini juga seiring 
berkembangnya linguistic sistemik 
fungsional.  
     Merujuk uraian tersebut tulisan ini 
menggunakan pendekatan AWK untuk 
menganalisis sebuah teks mengenai respon 
organisasi masyarakat yaitu Muhamadiyah 
terhadap fatwa MUI tentang pelarangan 
muslim mengenakan atribut pada saat 
penyelenggaraan peringatan Hari Natal. 
Linguistik sistemik fungsional digunakan 
sebagai alat analisis untuk mendapatkan 
hasil tinjauan yang detil, baik dari sisi 
bahasa, konteks budaya dan ideology, 
tentang fatwa tersebut. 
 
Landasan Teori 
     Pendekatan berbasis genre telah 
menjadi hal yang banyak dilakukan dalam 
melakukan pembelajaran dan penelitian 

berkenaan dengan bahasa (Dong, 2009; 
Derewianka, 2003; Mozaheb, 2015; 
Paltridge, 2014; Basturkmen, 2014). Hal 
ini seiring dengan berkembang dan 
tumbuhnya kemajuan bidang linguistic 
yang ditandai dengan model yang 
dikembangkan oleh M Halliday yang 
disebut dengan systemic functional 
grammar, yang kemudian dikenal sebagai 
systemic functional linguistic. Linguistic 
sistemik fungsional ini kemudian 
berkembang demikian pesat mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan social 
dan budaya. Karena SFL ini mendasarkan 
teori bahwa sesungguhnya bahasa itu 
merupakan realitas social, (Rose, 2006) 
maka perkembangan ini pun bukan 
menjadi sesuatu yang musykil seiring 
dengan kemajuan social dan budayanya. 
Martin menyatakan bahwa linguistic 
sistemik fungsional berfokus pada pilihan 
bahasa, dengan berbagai unsur di 
dalamnya yang memiliki makna berbeda. 
Perbedaan ini muncul karena hubungannya 
dengan konteks, realitas social dan budaya, 
yang melatari sehingga memiliki 3 (tiga) 
fungsi, ideasional, interpersonal dan 
tekstual (Dong, 2009). Mendasarkan pada 
ketiga sumber fungsional ini genre sebuah 
teks dapat ditentukan.  Hal ini karena genre 
didefinisikan sebagai kategorisasi teks 
yang berbasis pada eksternal kriteria 
seperti berkaitan dengan pembaca, 
bertujuan kepada audiens, dan berbagai 
macam kegiatan sosial (Lee, 2001; Johns, 
2006). Di dalam SFL ini genre 
menemukan pondasi yang kuat, karena 
pada SFL terlihat jelas fungsi setiap peran, 
sebagai sebuah realitas social dan budaya 
(Dong, 2009), di dalam teks. Sehingga 
dengan mudah dan leluasa genre sebuah 
teks dapat ditentukan. Di dalam linguistic 
sistemik fungsional dijelaskan beberapa 
macam teks yang dikategorikan ke dalam 
genre, seperti naratif, recount, exposition, 
procedure, report dan sebagainya (Nunan, 
2008).  
     Analisis wacana kritis, menurut 
Widdowson, merupakan sebuah metode 
penelitian dalam rangka untuk mencari 



tahu ide, asumsi ataupun ideology yang 
berusaha menopang ketidaksamaan dan 
bias antara elit dan non-elit serta kampanye 
untuk menentang ide dan asumsi tesebut 
(Esmaili, 2015), bahkan memberikan kritik 
sebagai bentuk sentiment terhadap situasi 
dan kondisi (Na, 2012). Linguistik 
sistemik fungsional menjadi lahan serta 
alat memadai untuk menerapkan metode 
analisis wacana kritis ini. Sebagian besar 
tokoh analisis wacana kritis memanfaatkan 
keberadaan linguistic sistemik fungsional 
ini sebagai landasan atau pijakan di dalam 
mengembangkan ide dalam tulisan dan 
kajiannya (Esmaili, 2015; Lin, 2014).   
     Analisis wacana kritis ini pada 
umumnya termasuk dalam kategori genre 
eksposisi, yang mana di dalamnya terdapat 
argument yang menguatkan pendapat 
bahwa ide atau asumsi yang diuraikan 
dalam teks itu benar atau salah, dalam 
realitas social dinyatakan sebagai sebuah 
pendapat yang sesuai atau tidak sesuai 
(Ghonsooly, 2015).  Teks eksposisi 
tersusun atas tesis atau dasar dasar, yang 
diikuti dengan argument dan diakhiri 
dengan menyatakan kembali pendapat atau 
argument yang telah disampaikan sebagai 
dasarnya, atau diakhiri dengan sebuah 
rekomendasi sebagai bentuk solusi atas 
masalah yang menjadi topic bahasan. 
Bentuk akhir teks memunculkan 2 (dua) 
jenis teks eksposisi, yang pertama 
eksposisi analitis, teks diakhiri dengan 
menyatakan kembali argumentasi, biasa 
disebut dengan reiterasi, dan eksposisi 
hortatori, teks diakhiri dengan memberikan 
rekomendasi (Monita Geraldine, 2014). 
 
METODE PENELITIAN 
      
     Tulisan ini mencoba mendeskripsikan 
sebuah teks atau wacana tentang respon 
terhadap MUI yang mengeluarkan fatwa 
bahwa muslim dilarang mengenakan 
atribut natal pada saat perayaan Hari Natal. 
Fatwa ini memunculkan reaksi dari 
beberapa kalangan masyarakat baik yang 
tergabung dalam ormas, seperti 

Muhammadiyah dan sebagainya, maupun 
secara individu. Sehingga objek yang 
dikaji adalah teks yang terbit di 
Republika.co.id tentang respon 
Muhammadiyah terhadap fatwa MUI 
tersebut. Teks dikaji menggunakan metode 
analisis wacana kritis dan linguistic 
sistemik fungsional sebagai alat 
analisisnya.  
     Tulisan ini merupakan sebagian dari 
apa yang disebut sebagai penelitian 
qualitative. Penelitian qualitative 
mengeksplorasi bermacam dimensi 
kehidupan social, keseharian, pemahaman, 
pengalaman, dan juga proses social serta 
yang muncul karenanya. (Mason, 2002) 
Teknik analisisnya menggunakan 
deskriptif-qualitatif karena data yang dikaji 
bersifat qualitative dan dijelaskan serta 
diuraikan secara deskriptif.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Genre, Tahapan dan Fase 
     Teks wacana merupakan sebuah karya 
tulisan yang mengandung kompleksitas, 
akurasi dan kelancaran (Razavi, 2016) ide 
untuk mengutarakan pendapat ataupun 
kritikan. Bahkan seseorang yang berada 
dalam keadaan disabilitas atau diffabilitas 
pun dapat mengungkapkan pendapat atau 
ide di dalam sebuah teks wacana dengan 
genre tersendiri (Cheyne, 2012).  Melalui 
teks tersebut dapat dipahami ide, kritikan 
dan keluhan penulis terhadap situasi dan 
keadaan pada sebuah system social yang 
terjadi di luar jangkauannya. Teks mampu 
menembus batas dan sekat yang berada di 
antara individu dan situasi social yang 
melingkupinya. 
     Organisasi masa Muhammadiyah 
merupakan salah satu keormasan yang 
bergerak pada basis agama Islam selain 
ormas lainnya, seperti NU dan sebagainya. 
Sebagai bagian organisasi kemasyarakatan 
Muhammadiyah menganggap perlu 
mengeluarkan pernyataan atau respon atas 
fatwa MUI tentang pelarangan muslim 
mengenakan atribut natal. Teks yang 
memuat pernyataan Muhammadiyah ini 



dimuat media online News 
Republika.co.id. Rabu, 21 Desember 2016 
dengan tajuk “Muhammadiyah : Fatwa 
MUI Soal Atribut Natal Sudah Tepat.”  
     Teks dibangun dengan genre eksposisi. 
Hal ini dikarenakan bahwa genre 
merupakan cara seseorang untuk 
mendapatkan sesuatu melalui penggunaan 
bahasa dalam konteks tertentu (Johns, 
2006). Sementara teks eksposisi tersusun 
atas tesis dan argument serta ditutup 
dengan pernyataan yang mengulangi tesis 
untuk menekankan kembali pendapat 
dalam tesis. Dalam teks dinyatakan 
tesisnya bahwa : 

Ketua Umum Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, Haedar Nasir menilai 
fatwa terkait larangan penggunaan 
atribut natal bagi seorang Muslim, 
merupakan tugas Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) yakni menjaga umat 
Islam di Indonesia. Maka, Apa yang 
dilakukan MUI tersebut sudah sesuai 
dengan tugas MUI, terlepas pro dan 
kontra di tengah masyarakat. 

     Teks memuat tesis dengan 
menggunakan konjungsi eksternal implisit 
‘yakni’ untuk menjelaskan tugas yang 
harus diemban oleh MUI. Kemudian tesis 
diperkuat dengan klausa yang dihubungkan 
dengan menggunakan konjungi internal 
implisit ‘maka.’ Ini menunjukkan 
koherensi antara klausa pertama dan kedua 
dalam rangka mengungkapkan tugas dan 
kewenangan MUI mengeluarkan fatwa 
pelarangan terhadap muslim untuk tidak 
menggunakan atribut natal. 
     Tesis tersebut didukung dengan poin 
sebagai latar belakang atau alasan tentang 
mengapa fatwa pelarangan tersebut musti 
dikeluarkan. Poin yang mendukung tesis 
pada teks tersebut adalah sebagaimana 
tertulis dalam teks : 

Kemudian "Menyoroti soal 
implementasi fatwa MUI tentang 
penggunaan atribut Natal. MUI telah 
menjalankan tugas utamanya dalam 
memelihara dan membina keyakinan 
dan praktik keagamaan umat Islam," 

kata Haedar kepada Republika.co.id, 
Rabu (21/11). 

     Keberadaan konjungsi internal implisit 
‘kemudian’ mengaitkan apa yang 
dinyatakan di dalam tesis. Pernyataan di 
dalam poin ini sebagai rentetan ide atau 
pendapat yang dinyatakan di tesis yang 
disampaikan sebelumnya. Relevansi 
pendapat dalam tesis dan poin nampak 
terlihat pada teks tersebut bahwa telah 
menjadi tugas MUI untuk menjaga umat 
Islam dalam rangka memelihara dan 
membina keyakinan dan praktik 
keagamaan umat Islam. Hal ini dengan 
alasan melaksanakan hubungan sosial 
dengan masyarakat penganut natal sebagai 
hari besarnya. 
     Tesis yang terdiri atas dasar dan poin 
dalam teks ditopang dengan adanya 
argument. Pada argument terdapat dasar 
dan juga poin seperti terlihat dalam teks 
sebagai berikut : 

Dengan demikian, ia menilai apa yang 
dilakukan MUI sebagai penjaga dan 
pengayom umat Islam sudah tepat. 
Sebab hukum agama tidak bisa 
dipisahkan dari denyut nadi bangsa dan 
negara Indonesia. Oleh karena itu, 
Agama menjadi hukum yang hidup di 
tubuh bangsa Indonesia lebih dari 
hukum positif. 
Selanjutnya, "Indonesia yang berdasar 
Pancasila dan mayoritas umat Islam 
juga tidak boleh abai terhadap hukum 
Islam," terangnya. Untuk itu, ia 
menegaskan, fatwa MUI tersebut juga 
harus dalam posisi yang penting 
melebihi hukum positif yang warisan 
Belanda itu. 

     Di dalam argument keberadaan 
konjungsi internal eksplisit ‘dengan 
demikian’ menggambarkan koherensi 
antara tesis dan argument. Hal ini 
menunjukkan bagaimana teks ini dibangun 
dengan tahapan yang jelas. Didukung 
dengan penambahan konjungsi eksternal 
eksplisit ‘sebab’ dan konjungsi internal 
implisit ‘oleh karena itu’ menjadikan 
tahapan ide sesuai dengan fase yang 
sebenarnya ada dalam teks.  Argument ini 



diikuti dengan poin penopangnya yang 
disambungkan dengan konjungsi internal 
implisit ‘selanjutnya.’ Tahapan poin ini 
dilanjutkan dengan adanya konjungsi 
internal eksplisit ‘untuk itu’ sebagai ujung 
bagaimana argument ini disusun. 

Teks kemudian diakhiri dengan adanya 
reiterasi di paragraph terakhir sebagai 
berikut : 
Akhirnya, Haedar juga kritik Kapolri 
Jendral Polisi Tito Karnavian yang 
mengatakan fatwa MUI bukan hukum 
positif. Sehingga, Menurutnya, di 
sinilah Kapolri dan pemerintah harus 
memposisikan fatwa MUI sebagai hal 
sangat penting dan tidak 
dipertentangkan dengan hukum positif. 

     Konjungsi internal implisit ‘akhirnya’ 
menjadi pilihan kata yang tepat untuk 
menunjukkan akhir dari teks. Kalimat ini 
menjadi dasar penting dalam rangka 
memberikan penekanan apa yang telah 
disampaikan sebelumnya. Dan keberadaan 
konjungsi internal implisit ‘sehingga’ 
menjadi kalimat kunci sebagai kesimpulan 
dari pendapat yang ingin diutarakan.. Ini 
karena kalimat ini merupakan klausa 
ulangan seperti yang telah dinyatakan 
dalam tesis di awal teks. 
 
Metafungsi Interpersonal, Leksiko-
gramatikal dan Appraisal  
     Di dalam linguistic sistemik fungsional 
terdapat 3 (tiga) makna metafungsi yaitu 
ideasional, interpersonal dan tekstual. Di 
bagian ini akan dijelaskan mengenai 
analisis teks menurut salah satu makna 
dalam linguistic sistemik fungsional ini. 
Makna yang sangat relevan dengan teks ini 
adalah makna interpersonal. Hal ini karena 
makna interpersonal menerangkan fungsi 
dan peran social di dalam teks realitas 
social yang secara formal ditunjukkan 
dengan adanya kata ganti orang, maupun 
cara fungsi tersebut dinyatakan di dalam 
klausa, baik deklaratif, imperative maupun 
interogatif (Haratyan, 2011). 
     Di dalam teks terlihat beberapa pronoun 
atau kata ganti orang yang menunjukkan 
satu peran di realitas social, yakni Ketua 

Umum Muhammadiyah, muslim, umat 
Islam, Kapolri dan sebagainya. 
Keberadaan kata ganti orang sebagai peran 
social di dalam teks tersebut menunjukkan 
bagaimana sebuah interaksi di dalam 
konteks social terbangun di dalam teks. 
Interaksi ini dibuktikan dengan adanya 
bentuk klausa deklaratif dan imperatif di 
dalam teks. Klausa ini membuktikan dan 
mendorong pendapat bahwa bagaimana 
penting nya hal atau pendapat yang berupa 
pernyataan, usul dan kritikan yang 
disampaikan tokoh di dalam teks.  
     Bentuk kalimat langsung menjadikan 
ide atau pendapat di dalam teks perlu 
mendapatkan perhatian dari pihak yang 
berkaitan dengan persoalan yang 
diungkapkan dalam teks. Di dalam konteks 
ini komunikasi antara Ketua Umum 
Muhammadiyah, Haedar Nasir, dengan 
audiens yang mencoba mempertanyakan 
tentang fatwa MUI, dan Kapolri sebagai 
peran social lainnya yang berhubungan 
langsung dalam pelaksanaan fatwa 
tersebut. Sehingga dalam hal ini antar 
peran di realitas social terjadi interaksi atau 
komunikasi di dalam teks. Interaksi yang 
mana satu pihak melakukan usulan atau 
penawaran serta pernyataan tentang 
persoalan yang menjadi bahasan 
(Haratyan, 2011). Interaksi komunikasi 
yang terjadi sesuai dengan tujuan dari 
genre teks eksposisi yang menginginkan 
seseorang atau pihak lain menyetujui serta 
melakukan apa yang disodorkan atau 
ditawarkan sebagai bentuk usul maupun 
complain serta kritikan (Dong, 2009). 
     Hal tersebut dibuktikan dengan 
pernyataan dari Ketua Umum 
Muhammadiyah, Haedar Nasir, seperti 
tercantum dalam poin tesis di dalam teks 
bahwa “…..MUI telah menjalankan tugas 
utamanya dalam memelihara dan membina 
keyakinan dan praktik keagamaan umat 
Islam," Pernyataan ini secara jelas 
mendeklarasikan bahwa apa yang menjadi 
isu, tentang fatwa MUI, berada pada posisi 
yang tepat sesuai dengan kewenangan 
yang dimilikinya. Ini secara implisit 
menyampaikan kepada audiens atau pihak 



yang berkaitan langsung dan tak langsung 
terhadap fatwa tersebut untuk 
mengikutinya, bukan memper-
masalahkannya. Ini merupakan bentuk 
ajakan pembicara kepada pembaca.  
     Ajakan yang disampaikan dengan 
menggunakan pilihan kata yang 
menunjukkan apresiasi terhadap yang 
diajak. Teknik ajakan yang diungkapkan 
secara implisit menjadi salah satu strategi 
menyampaikan ajakan sebagai bentuk 
kesantunan yang mengajak kepada yang 
diajak.  Pada tahap ini sebuah proposisi 
dan penawaran pendapat mengenai fatwa 
MUI telah dikemukakan di dalam teks. Ini 
terlihat dari klausa yang dipaparkan 
dengan kata “tidak boleh abai” sebagai 
upaya menawarkan solusi terhadap 
persoalan yang muncul di masyarakat. 
Pada bagian reiterasi kembali dikuatkan 
dengan menyatakan “….memposisikan 
fatwa MUI sebagai hal sangat penting dan 
tidak dipertentangkan dengan hukum 
positif,” sebagai sebuah proposisi 
sekaligus penawaran atau usulan sehingga 
tidak menimbulkan ancaman di pihak 
tertentu.   
     Pada tataran ini sebuah apresiasi telah 
dilakukan di dalam teks. Apresiasi 
merupakan sebuah sumber komunikasi 
interpersonal untuk mengungkapkan 
penilaian positif dan negative terhadap 
sebuah entitas tertentu, proses, dan 
fenomena yang terjadi di lingkungan 
sosialnya. (Souza, 2006) Di dalam teks apa 
yang menjadi penilaian adalah fatwa MUI 
tentang pelarangan muslim mengenakan 
atribut natal. Mengenai hal ini, 
Muhammadiyah memberikan apresiasi 
sebagai reaksi atas fatwa tersebut dengan 
graduasi tinggi, yang dibuktikan dengan 
pilihan kata “sudah sesuai,” dan “sudah 
tepat” di tesis dan argument di dalam teks. 
Untuk menguatkan pendapat ini, teks 
menyebutkan bahwa fatwa MUI ini 
“sangat penting” di bagian akhir teks, yang 
mengulang kembali pernyataan yang sudah 
disampaikan di tesis. Ungkapan untuk 
menopang dan menguatkan apresiasi ini 
dinyatakan dengan teknik heteroglos, 

yakni pernyataan yang menggunakan 
kutipan langsung sebagai pernyataan tokoh 
yang ada dalam teks. 
 
Interpretasi Konteks Budaya 
     Telah dipahami bahwa bahasa dalam 
pandangan linguistic sistemik fungsional 
merupakan gambaran adanya realitas 
social. Penggunaan kata kerja di dalam 
teks menjadi representasi adanya sebuah 
aktifitas atau kegiatan  yang 
menggambarkan adanya interaksi antar 
tokoh dalam teks. Interaksi yang terjadi 
menunjukkan sebuah proses social atau 
budaya di dalamnya. Sehingga dalam 
sebuah teks akan tergambar suatu 
gambaran budaya masyarakat yang 
ditunjukkan atau ditampilkan dengan 
interaksi yang terjadi di dalamnya. 
     Teks menguraikan tentang persoalan 
aktifitas social yang merujuk pada unsur 
agama tertentu, dalam hal ini Islam. Secara 
social penganut Islam, muslim, di 
Indonesia memiliki sebuah lembaga, yakni 
MUI, yang dijadikan sebagai lembaga 
legitimasi atas aktifitas yang berhubungan 
dengan peribadatan, kegiatan 
keberagamaan, penganut Islam. Sebagai 
sebuah aktifitas social maka peribadatan 
menjadi sumber tumbuhnya budaya. 
Geertz menyatakan agama sebagai system 
budaya (Fitria, 2012), yang pada aktifitas 
social dapat menjadi rujukan dalam 
memecahkan berbagai permasalahan yang 
muncul di masyarakat (Pye, 2004). 
     Sementara itu Muhammadiyah sebagai 
sebuah organisasi masyarakat yang 
anggotanya adalah muslim, menjadi sangat 
realistis memberikan dukungan positif 
terhadap apa yang telah difatwakan oleh 
MUI. Fatwa MUI merupakan sebuah 
produk legitimasi terhadap aktifitas social 
yang seharusnya menjadi rujukan muslim. 
Sehingga, menurut Muhammadiyah, fatwa 
MUI sudah sesuai dan tepat dengan tugas 
utamanya yang menjaga umat Islam untuk 
tidak mengenakan atribut natal pada 
peringatan Hari Natal, yang merupakan 
aktifitas social dan keagamaan selain 
penganut Islam.     



     Kemudian, Muhammadiyah 
menguatkan pendapatnya dengan 
memberikan argument sebagai sebuah 
proposisi bahwa sebagian besar 
masyarakat Indonesia beragama Islam, 
sehingga negara tidak boleh mengabaikan 
peran penting agama dalam posisi hokum 
yang dijadikan rujukannya. Hal ini karena 
agama merupakan salah satu unsur dalam 
hokum Negara demokratis (Aur, 2014). 
     Dengan genre eksposisi hortatory yang 
dilengkapi dengan teknik heteroglos 
menguatkan pendapat bahwa teks 
menyuguhkan sebuah tesis dan argument 
yang memiliki unsur proposisi, yang 
menjadi dasar pijakan argument, dan 
proposal atau usulan pendapat bagaimana 
tema atau topic dalam teks  dapat dijadikan 
rujukan serta diterima di semua kalangan 
yang terlibat langsung ataupun tidak 
terhadap persoalan yang menjadi 
perdebatan. 
     Berdasarkan tinjauan makna 
interpersonal teks terdapat interaksi, secara 
langsung ataupun tidak, antara MUI, 
Muhammadiyah dan Polri. Interaksi ketiga 
unsur masyarakat tersebut menjadi sumber 
makna, yang dituangkan ke dalam teks 
untuk menimbulkan makna. 
Muhammadiyah, melalui Ketua 
Umumnya, memberikan reaksi dan 
kualitas terhadap fatwa MUI dan Polri, 
yang direpresentasikan kepada Kapolri, 
sebagai bentuk apresiasi dengan klausa 
atau frasa “sudah sesuai,” “sudah tepat,” 
dan “sangat penting” mengindikasikan 
penguatan dan penegasan terhadap 
proposisi dan usulan pendapatnya. Di 
dalam teks terlihat apa dan bagaimana 
seorang tokoh memposisikan dirinya 
(Wang, 2015). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
     Analisis wacana kritis (AWK)  sejak 
awal munculnya merupakan salah satu cara 
untuk memberikan respon atau reaksi 
terhadap realitas social yang berhubungan 
dengan ketimpangan, ketidakharmonisan 

dan bias di antara komponen masyarakat. 
Pemanfaatan linguistic sistemik 
fungsional, yang mengembangkan 
pandangan bahwa bahasa merupakan 
representasi realitas social, menjadikan 
analisis pada AWK lebih proporsional dan 
menemukan makna yang lebih mendalam. 
Teks yang diulas dalam tulisan ini 
merupakan teks yang bergenre eksposisi 
hortatory yang disusun atas tesis dan 
argument serta dikuatkan di akhir teks 
dengan reiterasi. Di dalam tesis dan 
argumennya terdapat proposisi, dasar 
pijakan, dan proposal atau usulan pendapat 
sebagai bentuk solusi atas persoalan yang 
dibahas di dalam teks. Menggunakan 
teknik heteroglos menjadikan teks seolah 
ingin berbicara langsung kepada audiens 
atau pembaca yang dituju. Teks juga 
mengungkapkan adanya apresiasi sebagai 
reaksi berupa kualitas dan dikuatkan 
dengan munculnya inklinasi atau keinginan 
atas proposisi dan usulan yang 
dikemukakan. 
     Muhammadiyah sebagai organisasi 
masyarakat penganut Islam memberikan 
dasar alasan mengapa fatwa MUI tentang 
pelarangan muslim mengenakan atribut 
natal. Ini dikemukakan dengan argument 
bahwa memang menjadi tugas MUI 
melindungi umat Islam. Muhammadiyah 
memberikan pendapat agar masyarakat 
penganut Islam mengikuti apa yang 
difatwakan MUI tersebut. Muhammdiyah 
juga mengemukan pendapat agar Kapolri 
untuk memperhatikan kenyamanan 
masyarakat penganut Islam di tengah 
pemberlakuan hokum positif di Indonesia. 
Mendasarkan pada dasar dan alasan yang 
disampaikan Muhammadiyah berharap 
pembaca, baik masyarakat penganut Islam 
maupun unsur masyarakat lainnya, untuk 
menghargai apa yang telah dilakukan MUI.      
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